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SARI

Penggunaan LPG sebagai bahan bakar tidak hanya untuk membantu substitusi
bensin dan minyak solar serta pertimbangan-pertimbangan masalah lingkungan,
tetapi titik berat terletak pada penghematan energi vang baik. Penyebarannya
sebagai bahan bakar kendaraan bermotor menuntut beberapa hal yang harus diperhati-
kan misalnya penyimpanan, distribusi dan keselamatan. Perhatian terhadap keamanan
merupakan masalah utama, hal ini dihubungkan dengan keselamatan umum yang
disebabkan oleh sifat khusus LPG yang mudah menguap dan terbakar.

ABSTRACT

: The use of LPG as fuel not only contributes to gasoline and gas oil substitution
and environmental protection, but also emphasises net energy saving as well. In spread-
ing it as an automotive vehicle fuel there are several problems to be considered, such
as storage distribution and safety system. Attention is mainly laid on safety, it is related
with general safety due to special characteristics of LPG which is easy to evaporated

and burrf,

I. PENDAHULUAN

Pada saat ini situasi energi menimbulkan
suatu minat yang aktip di dalam kemungkin-
an pemakaian bahan bakar alternatif untuk
motor bakar, karena kedua jenis bahan bakar
tradisional masing-masing, bensin (gasoline)
dan minyak solar (gas oil) beberapa tahun
terakhir ini mengalami gejolak harga. Oleh
karena motor bakar memegang peranan pen-
ting sebagai suatu instalasi pembangkit tenaga,
maka dilakukan usaha-usaha pemakaian LPG
(Liquified Petroleum Gas) sebagai bahan
bakar untuk motor bakar, baik pada motor
otto (motor bensin) maupun pada motor
diesel. Pemakaian LPG ini tidak hanya se-
mata-mata membantu substitusi bensin dan
minyak solar, tetapi titik berat terletak pada
penghematan energi yang baik. Sebagian be-
sar dari gas ini digunakan pada industri
kimia, tetapi masih sejumlah besar akan ter-
sedia untuk digunakan pada kendaraan ber-
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motor.

II. SIFAT-SIFAT LPG
A. Karakteristik
LPG pada dasarnya meliputi komponen-

. komponen utama sebagai berikut:

. Propana

. Propilena

. Butana

. Butilena.

Melihat komposisi LPG vang terdiri dari be-

berapa gas hidrokarbon, maka karakteristik

LPG ditentukan oleh gas hidrokarbon yang

terkandung di dalamnya. Pada Tabel 1, ditun-

jukkan karakteristik utama gas hidrokarbon.
Pada tabel ini dapat dilihat titik didih

propana pada tekanan atmosfir -42,1°C, iso

butena jenis parafin -11,7°C dan iso butena

jenis olefin -6,9°C. Pada suhu di atas titik

didih ini, cairan gas tersebut akan menguap

dengan cepat. Panas yang diperlukan dalam
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Tabel 1. Karakieristik Utama Gas Widrokarbon

(T Fropem Fropana lso 1] | —~Buitena Morml | Trams-2- | Cis-2- Iy
Bulana Dutuna Dulana | Dulenn Butens | Pewlany

Farmuila C]”I’i {'.3"ﬁ L‘J| IH cd."l.l:l C‘"ﬂ C‘”B Cd-"II:I E4”l C‘i”ﬂ C!n 12
Jenis Paralin Ol Parulin Puralin Cilelim Cilelin Purulln | Delin Olefin Paralin
Bernt Muodekul AR 42,08 5H,12 54,12 56,10 | 56,10 58,10 | 56,10 56,10 | 72,15
Suhu Didih padn | wlm, "C < B - AT 11.7 Iy -B,9 -6, -8 0% 16 rf
Mugsn beEnluk coir, pusla 1, Sali 0515 0,557 0,557 0,394 0,579 0579 0,604 0621 0,626
20°C, kgl e Bu
Panins Pengiapon, calfj 16,9 110K, R Hi,8 E7.5 938 yig 92,0 a7l 90,6 455
Prass pembakaian, kool fiwl 1728 44918 GG, i, 3 G47,7 647,77 GET9 G466 6476 H45,3
Dutus buwnh Lerbikar,
% i wdary 3,1 0 1.4 1,8 (B 1,3
Balug alas terbakor,
% i udara 12,5 1,1 H4 B4 B4
Tekamun wip "Held™ pida
37,8°C, bar 15,4 4.4 4.9 43 43 i3 34 3,1 1.4
Tekanan Krills, -bar 48,2 454 6,9 sy 42,1 36,0 404 40,8 40,8 ain
Subw Krius, C .J?.J 9] 4 1340 134,00 144,7 1ath,0 153,1 155 155 197,12
Nilal Cktan Motos u9,2 a5 998 59,4 80,0 52,0 830 | 890
Milai ©ktun Riset 1, 102 101 101 91,3 95,0 (i} 104} 913

Sumber : Dr, 1, Weismoon, Fuel Tor Internal

penguapan ini diambil dari sekelilingnya. Tabel 2 Karakieristik Rata-rata Propana dan Butana dalam Perdagangan

Selama penguapan volume LPG akan men-
jadi 250 kali lebih besar, sehingga penyim-
panannya dalam bentuk cair lebih baik.
Suhu sekeliling LPG umumnya lebih
tinggi dari pada suhu cairan, titik didihnya

meningkat dengan kenaikan tekanan di atas-
nva. Dengan demikian LPG tetap dalam kea- |

daan cair jika disimpan di bawah tekanan
walupun pada suhu normal.

Karakteristik rata-rata propana dan butana
dalam perdagangan ditunjukkan dalam
Tabel 2.

B. Sifat Anti Detonasi

D1 dalam merancang suatu motor,
perancang selalu berusaha untuk menaikkan
efisiensi. Salah satu cara untuk menaikkan
efisiensi ini adalah dengan menaikkan per-
bandingan kompressi motor. Tetapi nilai per-
bandingan kompresi  ini dibatasi oleh
adanya gejala ketukan {knocking phenome-
non) atau detonasi. Dengan alasan ini, maka
diusahakan untuk menaikkan kualitas anti de-
tonasi (antiknock qualities) bahan bakar. Anti
detonasi bahan bakar dinvatakan oleh ang-
ka oktannya. Makin tinggi angka oktan su-
atu bahan bakar, berarti bahan bakar terse-
but memiliki sifat anti detonasi vang lebih
baik.
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combustion engines, LEMIGAS,

Propana Dutana
| |. Tekanan Usp pada 20°C 8.6 1
1 Tekansn Usp pada 37,8°C o bar 13,00 4,0
| 3. Massa Bentuk Cair pada 15°C. | kel 0,510 0,580
4. -Berat Jenis Dibanding Udara 1530 2,004
5. Titik Didih Mula s = 4h -8
4. Titk Didih Akhir A — 43 -2
7. Panas Latzn Penguapan . calg 1028 92.5
8. Nilai Kaloni Supsrior , keal'kg | 11950 11700

Sumber :

Tabel 3 Nilai Oktan dari Propana. Butana, Bensin Premium dan Super

Wiranto, Pznggunaan L?_G ssbagyi baban bakar keadarzan
bermotor, PPPTMGE "LEMIGAS™

Hilai Ckean [Peepina Butna | Beeus Premum | Bemn Siper |
Wil Oktan Riset | 1E] 94 BS — B3 9 -
Kilai Qktan Mas a7 a% 9 -8 7 = 90

Wirants, Pengponaan LPG sebagui bahan Bakis kendaraan bermotor,
FPFTMGE "LEMIGAS"

Sumber

LPG memiliki nilai oktan yang cukup
tinggi, bahkan lebih tinggi dari pada bensin
(lihat Tabel 3). Dengan demikian LPG
memiliki sifat anti detonasi yang cukup baik
sebagai bahan bakar untuk motor bakar.

I1I. PENGGUNAAN LPG SEBAGAI BAHAN
BAKAR UNTUK MOTOR BAKAR

A. Penggunaan LPG paaa Motor Otto

Secara tradisional LPG telah digunakan
pada kendaraan-kendaraan penumpang dan
truk-truk pengangkut barang yang memakai
motor otto. Terlepas dari pertimbangan-per-
timbangan masalah lingkungan, dorongan
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utamanya adalah penghematan biaya diban-
dingkan dengan biaya untuk bensin.
Walaupun kehilangan daya sekitar 5 - 8% di-
bandingkan dengan bensin, tetapi memberi-
kan penghematan energi sekitar 15%

LPG adalah suatu bahan bakar yang
cukup baik dengan suatu nilai oktana yang
tinggi, bahkan lebih tinggi dari pada nilai ok-
tana bensin.

Sifat ini memberikan anti detonasi yang
cukup baik, sehingga masalah detonasi yang
terjadi pada motor tidak akan menimbulkan
masalah dengan penggunaan LPG sebagai
bahan bakar untuk motor bakar.

Pembakaran LPG lebih sempurna, oleh
karena itu hasil pembakaran relatif lebih ber-
sih sehingga jumlah zat-zat beracun yang ter-

skandung dalam gas buang lebih kecil dari pada
zat-zat beracun yang terkandung dalam gas
buang motor bakar yang menggunakan ben-
sin sebagai bahan bakar.

Disebabkan oleh kenyataan bahwa LPG
tidak tersedia di setiap tempat, maka menjadi
suatu keharusan bahwa sistem bahan bakar
kendaraan memiliki pula kemungkinan untuk
dialihkan kembali ke bahan bakar bensin.

Negara-negara yang telah maju dalam
pemakaian LPG adalah Italia dan Negeri Be-
landa, pada negara-negara lain di Eropa
Barat pemakaian LPG meningkat secara
cepat karena dipromotori oleh pemerintah,
seperti Belgia, Perancis dan Denmark dan
diikuti oleh negara-negara lainnya. Ini juga ber-
rarti bahwa sistem distribusi diperluas,
sehingga sudah memungkinkan menjalankan
kendaraan dengan menggunakan LPG
semata-mata di sebagian besar Eropa
Barat.

Perkembangan-perkembangan ini
menyebabkan suatu minat yang aktip dari
pabrik-pabrik mobil seperti halnya perkem-
bangan-perkembargan baru di dalam sistem-
sistem bahan bakar LPG pada industri perala-
tan LPG.

Perkembangan-perkembangan baru di
dalam bidang ini adalah:

- Penggunaan elektronika di dalam sistem su-
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plai LPG; walaupun belum dikembangkan
sepenuhnya untuk skala besar yang komer-
sial, pendekatan ini dapat menampilkan per
kembangan-perkembangan penting pada e
konomi bahan bakar;

- Kemungkinan penggunaan sistem LPG
pada kendaraan dengan motor-motor otto
yang memakai turbocharger;

- Langkah pertama di dalam pengembangan
sistem LPG dengan injeksi bahan bakar
cair dan

- Menampilkan motor-motor LPG dengan
perbandingan kompresi yang lebih tinggi.

B. Penggunaan LPG pada Motor Diesel

Terdapat cukup banyak variasi ke-
mungkinan pemakaian LPG pada motordiesel,
beberapa di antaranya yang cukup penting a-
dalah:

1). Motor diesel dergan injeksi gas cair;

2). Konversi operasi motor diesel ke penya-
laan bunga api, dengan memakai gas
sebagai bahan bakar;

3). Pemakaian campuran diesel-gas dengan
sebagian bahan bakar disuplai sebagai
gas carburated di dalam udara masuk
ke motor;

4). Pemakaian campuran diesel-gas melalui
penggunaan sistem injeksi ganda.

5). Pemakaian campuran diesel-gas pada
motor, terutama menggunakan gas
carburated di dalam udara masuk ke
motor, tetapi dengan pilot injection dari
bahan bakar diesel.

1. Motor Diesel Dengan Injeksi Gas Cair
Sistem ini menggunakan suatu pompa in-
jeksi yang ;dirancang untuk LPG dengan
aliran ~ volumetrik (Volumetric Delivery)
yang lebih besar dari pada pompa motor
diesel yang asli. Suatu pemasukan bahan
bakar yang berlebihan diperlukan untuk
mencegah kavitasi. Untuk mendapatkan
penyalaan yang lebih mudah dari campuran
udara bahan bakar, maka sejumlah bahan
bakar diesel dicampur dengan LPG untuk
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menciptakan suatu tempat
dalam ruang bakar.

yang panas di

2. Konversi Motor Diesel ke Penyalaan Bunga
Api '

Konversi motor diesel ke penyalaan
bunga api, dengan memakai gas sebagai
bahan bakar. Dalam hal ini motor diesel asli
diubah secara keseluruhan untuk beroperasi
dengan siklus otto. Ini berarti penggantian
total dari sistem bahan bakar diesel dengan
suatu sistem karburasi gas. Piston harus diran-
cang kembali untuk suatu perbandingan kom-
pressi yang lebih rendah dan suatu bentuk
ruang bakar yang cocok untuk bekerja de-
ngan bahan bakar gas.

Pada mesin harus dipasang sistem penya-
laan dan pengatur kecepatan motor (the en-
gine speed governor) harus dimodifikasi.
Pemakain LPG dan gas alam keduanya
adalah mungkin pada beberapa motor. Untuk
pemakaian pada kendaraan bermotor suatu
karakteristik yang cukup menarik adalah
“torsi pada kecepatan motor yang rendah
dapat lebih besar dari pada motor diesel asli”.
Walaupun hasil-hasil yang didapatkan selan-
jutnya adalah motor yang sangat memuaskan
sebagai motor otto, tetapi suatu hal yang
harus diingat bahwa konsumsi bahan bakar
adalah hampir 15% lebih tinggi dari pada
motor diesel asli.

3. Pemakaian Campuran Diesel Gas dengan Se-
bagian Bahan Bakar Disuplai sebagai = Gas
Carburated di Dalam Udara Masuk

Pemakaian campuran diesel-gas dengan
sebagian bahan bakar disuplai sebagai gas
carburated di dalam udara masuk ke motor,
telah digunakan pada bus-bus kota dan pada
truk-truk tertentu sekitar 20 tahun.

Khususnya di Vienna - Austria perusa-
haan bus kota masih menggunakan beberapa
ratus bus yang bekerja dengan campuran
bahan bakar diesel dengan LPG.

Dengan cara ini dimungkinkan subsitusi
bahan bakar diesel dengan LPG sampai
sekitar 35% pada beban penuh dan meng-
hemat energi sekitar 3 - 5%. Jika memakai
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LPG substitusi mhalasl nleh karakteqfnk de-
tonasi dari kombmasnb,a an bakar

Suatu aspek yang mg df mml‘ﬁtlalah
bahwa tidak diperlukan mmﬂﬁkast ,
motor itu sendiri, kecuali pef:
bali fresetting) pompa bahan bakar. Suatu
kekurangan dari sistem ini seperti halnya sis-
tem campuran diesel-gas yang lain, tentu saja
dari kenyataan bahwa satu motor harus mem-
punyai dua bahan bakar yang berdampingan.

Sistem ini memberikan emisi gas buang

~ dan asap hitam yang lebih bersih, tetapi

kebanyakan dari para pemakai yang memiliki
potensi pengembangan sistem ini tidak cukup
berminat untuk menciptakan suatu dorongan
terhadap pemakaian sistem ini. Pada saat ini
minat baru timbul, terutama dari negara-ne-
gara yang memiliki sumber LPG yang cukup
besar tetapi harus mengimpor bahan bakar
diesel. Dengan memanfaatkan sistem ini,
maka pemakaian bahan bakar diesel dapat
dihemat sehingga impor dapat berkurang.

4. Pemakaian Campuran Diesel-Gas dengan
Sistem Injeksi Ganda

Penggunaan campuran diesel-gas de-
ngan sistem injeksi ganda telah dikem-
bangkan untuk pemakaian diesel-alkohol. Di-
harapkan bahwa sistem ini dapat juga diguna-
kan untuk diesel-LPG, walaupun mungkin
ada masalah yang berhubungan dengan
kavitasi dan daya kompresi dari LPG cair
dapat dijumpai. Konsumsi energi yang dapat
diharapkan kurarg-lebih sama dengan diesel
penuh.,

5. Pemakaian Campuran Diesel-Gas dengan
Menggunakan Gas Carburated di  Dalam
Udara Masuk Tetapi dengan Pilot Injec-

tion dari Bahan Bakar Diesel.

Jika bahan bakar diesel hanya digunakan
untuk pilot injection, pemasukan bahan ba-
kar diesel dibatasi sampai kira-kira 20% dari
pemasukan bahan bakar seluruhnya. Gas car-
burated di dalam udara masuk dan  jumlah
campuran diatur oleh katup cekik (throttle
valve).
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Perbandingan kompressi motor relatit ha-

rus lebih rendah dari pada pemakaian diesel.
Sistem ini dapat digunakan baik untuk LPG
maupun untuk gas alam. Konsumsi energi
yang dapat diharapkan mendekati 10% lebih
tinggi dari pada diesel penuh.

IV. ASPEK KESELAMATAN DARI LPG

Meskipun pemakaian LPG sebagai
bahan bakar mengalami peningkatan, tetapi
dalam penyebarannya sebagai bahan bakar
pada kendaraan bermotor memiliki beberapa
hal yang harus diperhatikan, di mana perha-
tian terhadap keamanan merupakan masalah
utama. Hal ini dihubungkan dengan
keselamatan umum yang disebabkan oleh
sifat khusus LPG yang mudah terbakar.

Banyak orang dan lembaga yang meng-
hubungkan LPG dengan resiko yang besar
pada kecelakaan, dengan semua konsekwen-
sinya. Sikap negatip yang sering ada terhadap
LPG dalam banyak hal hanya didasarkan
pada prasangka, dan tidak membenarkan
penilaian kemungkinan melakukan peng-
ukuran-pengukuran untuk memenuhi per-
syaratan-persyaratan keselamatan yang keras
sekalipun. Meskipun demikian, diperlukan
perhatian cermat terhadap aspek keselamat-
an, sehingga suatu realisasi pada skala besar
hanya mungkin jika ada jaminan yang cukup
dalam hal ini.

LPG dapat dengan mudah dibawa ke da-
lam bentuk cair pada suhu atmosfir (misalnya
20°C) dengan penekanan gas tersebut sampai
mendekati 6 bar. Oleh karena itu sistem bahan
bakar adalah di bawah tekanan, hal ini ber-
laku untuk tangki penyimpanan di depot,
tangki-tangki besar pengangkutan jalan raya
dan sebagainya.

Propana, butana dan campuran-cam-
purannya dapat membentuk campuran de-
ngan udara yang kemungkinan dapat meledak
di dalam batas-batas tertentu. Seseorang
harus mempertimbangkan kenyataan-kenya-
taan ini secara hati-hati dalam perancangan,
produksi dan pemakaian peralatan dan bahan
bakar LPG
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Di Negeri Belanda pemerintah dan in-
dustri melakukan berbagai usaha pengem-
bangan lebih lanjut tingkat keselamatan
dalam penyimpanan, transportasi dan penang-
anan LPG. Dengan cara ini diharapkan akan
dihasilkan suatu sistem keselamatan optimum
yang mungkin dapat menjadi contoh bagi ne-
gara-negara lain.

Keselamatan LPG dalam pemakaian
pada kendaraan mempunyai émpat aspek
utama, yaitu:

1) Keselamatan kendaraan dan instalasi
tetap LPG kalau terjadi beban mekanik
yang berlebihan, misalnya benturan atau
tubrukan;

Di Vienna pernah terjadi suatu kecela-
kaan serius di mana suatu kereta trem
berat menabrak suatu bus kota LPG
sechingga mengalami kerusakan berat,
tetapi instalasi LPG seluruhnya tetap
utuh atau tidak rusak. Dengan mem-
perhatikan instalasi LPG yang tetap
(tidak bergerak), ini hampir selalu dapat
dilindungi dan diletakkan sedemikian
rupa sehingga beban mekanik yang ber-
lebihan dapat dihindarkan; :

2) Keselamatan kendaraan dan instalasi
tetap LPG kalau terjadi beban termal
yang berlebihan, misalnya kebakaran;
Sistem LPG pada kendaraan dapat di-
letakkan dengan beberapa cara,
sehingga dapat menahan kebakaran
tanpa menimbulkan suatu resiko yang
lebih besar.

Tangki-tangki LPG dalam keadaan
khusus memiliki katup-katup pengaman
(safetyreliefvalves)yang mulai membuang
gas kalau tekanan di dalam tangki naik
disebabkan oleh masuknya panas. Pem-
buangan gas ini mulai pada suatu setelan
tekanan yang telah ditentukan, dengan
demikian tidak ada bahaya ledakan.
Pengembangan-pengembangan paling
baru dalam bidang ini di Amerika
Serikat, telah menghasilkan coating yang
sangat baik untuk isolasi panas. Suatu
tangki yang diperoteksi dengan sejenis
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coating dapat berada dalam api untuk
waktu yang lama (1 sampai 2 jam)
sebelum tekanan mencapai nilai yang
berlebihan  Khususnya untuk tangki-
tangki penyimpanan yang tetap dan
tangki-tangki besar pengangkut jalan
raya dapat diberi coating untuk
meningkatkan lebih jauh keselamatan
dari sistem LPG.

3) Keselamatan kendaraan dan instalasi
tetap LPG kalau terjadi kesalahan
pemakaian dan kesalahan manusia.
Untuk kendaraan dan instalasi-instalasi
stasioner LPG yang ada, atau di bawah
pengembangan, sistem dengan kecela-
kaan yang disebabkan oleh kesalahan-
kesalahan manusia dikurangi sampai
sekecil mungkin.

4) Keandalan dari fungsi komponen-kompo-
nen LPG di dalam suatu sistem, secara
terpisah-pisah akan sama baiknya di
dalam kombinasi.

Pengakuan resmi dan persetujuan
pemegang kekuasaan mempunyai per-
syaratan-persyaratan yang sangat meng-
ikat dan penggunaan instalasi ekstensif-
dan prosedur yang mendapat penga-

kuan. Ini adalah suatu kejadian pada

banyak negara. Pengalaman praktis
menunjukkan ini memberikan hasil-
hasil yang baik. Di Vienna dan Chicago
misalnya, yang memiliki pengalaman de-

" ngan LPG pada bus puluhan tahun
menunjukkan pengalaman yang sangat
positif terhadap keselamatan.

V. PENYIAPAN DAN PENANGANAN

Berdasarkan kenyataan bahwa LPG
adalah dalam bentuk gas di bawah suhu dan
tekanan normal, maka untuk penyimpanan
dan penanganan LPG dalam fase cair diguna-

kan kondisi-kondisi khusus.
Melihat pengalaman di Eropa dalam

penyimpanan dan penanganan LPG, pada.

dasarnya ada tiga hal yang perlu dibicarakan:
a. Peraturan-peraturan keselamatan dan per-
syaratan-persyaratan industri yang
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berhubungan dengan letak tangki penyim-
panan dan peralatan--peralatan
keselamatannya;

b. Bahan peralatan, tangki-tangki, pompa-
pompa, pembagi (dispensers), slang-slang
dan lain-lain, dan prinsip dasar pompa
benam (submerged pump) yang baru di
dalam tangki LPG dan

c. Karakteristik dari sekrup penyambung dan
jepitan penyambung pada sambungan-
sambungan untuk pengisian bahan bakar
LPG pada kendaraan.

A. Peraturan-Peraturan Keselamatan

Di Eropa peraturan-peraturan tentang
keselamatan adalah bagian dari pada per-
syaratan-persyaratan nasional, lokal dan-
professional seperti halnya di Inggeris dan Ir-
landia.

Ada  perbedaan-perbedaan  dalam
peraturan jarak keselamatan antara tangki-
tangki LPG pada beberapa negara, tetapi
pada banyak hal jarak ini dapat dikurangi jika
dibangun suatu dinding, walaupun tidak
selalu diizinkan. Semua negara membolehkan
tangki-tangki di bawah tanah atau mounded
ranks, dan ini umumnya dapat mengurangi
jarak sebesar setengah kali.

Jarak-jarak keselamatan di sekeliling dis-
penser umumnya tidak ada hubungan dengan
kapasitas penyimpanan ; hanya di Perancis
jarak-jarak itu dinaikkan kalau tangki-
tangki lebih besar dari pada lima ton.

Banyak negara mendirikan suatu pagar
sekeliling tangki stasiun, umumnya dua meter
tingginya. Yang lain cukup dengan suatu atap
pelindung di atas peralatan. Di Jerman, suatu
dispenser dapat diletakkan didekat suatu
tangki yang lebih kecil dari pada 5000 liter,
dan sebaliknya berjarak lebih dari 10 meter
dari katup sebuah tangki yang mempunyai
kapasitas lebih besar.

Mr. Kinnebrock dari Deutcher Verband
Flussigass e.v. mengemukakan bahwa pada
saat ini, stasiun-stasiun pelayanan LPG di
Jerman masih dibangun sesuai dengan peratu-
ran-perturan teknis yang dapat diaplikasikan
pada stasiun-stasiun pelayanan bahan bakar
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bagi truk-truk pengangkut barang.

Menurut peraturan-peraturan ini, pada
tangki-tangki LPG dan titik-titik pengisian
harus ada area keselamatan yang ditentukan
berdasarkan pertimbangan di mana keboco-
ran-kebocoran gas dapat terjadi; hal ini dapat
terjadi baik pada keadaan operasi normal
ataupun sebagai hasil dari kekurang kencang-
an sambungan.

Pada saat ini, area keselamatan adalah
5 meter pada stasiun-stasiun pelayanan. Pada
stasiun dengan kapasitas tangki di bawah 5
m3, area keselamatan untuk tangki dan in-
stalasi dapat tumpang tindih {overlap).

Peraturan-peraturan keselamatan yang
baru untuk stasiun pelayanan LPG dimaksud-
kan untuk mencari pemecahan ditinjau dari
segi keselamatan, secara kasar mirip yang di-
gunakan untuk bahan bakar otomotif konven-
sional. Dalam hal ini perlu dipertimbangkan
suatu area "aktivitas” di sekeliling dispenser
LPG, yang tambahan jaraknya satu meter
dari nozzel, diukur secara horizontal.

Pertanyaan tentang jarak keselamatan
sangat sulit di jawab, tetapi sebetulnya
merupakan peraturan dasar yang meng-
arahkan cara berpikir kita bahwa area
keselamatan sekitar dispenser dapat relatif
kecil, dilihat dari segi pemasangan peralatan
keselamatan pada sistem pipa dan pada dis-
penser itu sendiri, untuk mengurangi resiko
kebocoran yang besar pada dispenser.

Dalam beberapa cara, hendaknya di-
perhatikan sekeliling ujung slang, vyang
memungkinkan sejumlah kecil gas ke luar
pada pelepasan sambungan atau dari titik
ujung sambungan. Oleh karena itu dilengkapi
dengan pencegah aliran (flow inhibitor) atau
katup aliran searah (non return valve) pada
salah satu sisi titik ujung sambungan (ruprur-
ing point),

Peraturan-peraturan  baru  meliputi
syarat-syarat untuk stasiun swalayan (self ser-
vice station). Sistem snap on akan digunakan
untuk dispensing.

B. Peralatan
Tangki-tangki tentunya harus sesuai de-
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ngan peraturan-peraturan nasional suatu ne-
gara di mana mereka dipasang dan diuji setiap
lima atau enam tahun, atau setiap sepuluh
tahun.

Beberapa negara meminta peralatan
tangki diuji setiap sepuluh tahun, tetapi
banyak negara lain tidak menyebutkan di
dalam peraturan-peraturannya.

Pompa-pompa transfer di Eropa (dari
tangki ke dispenser) utamanya dibuat oleh
SIHI, Blackmer Corken dan Smith. Hanya
Belgia dan Perancis memiliki sejumlah ter-
batas submerged pumps yang dibuat oleh
SIHI.

Dispensers umumnya buatan Schwelm,
tetapi di beberapa negara seperti Italia di-
gunakan dispensers Nuovopignone,
selebihnya menggunakan Brabant dispenser.

Di dalam banyak hal, diperlukan peratur-
an-peraturan- titik ujung penyambungan de-
ngan pencegah aliran atau katup aliran sea-
rah pada kaki dispenser, dengan demikian
tidak terjadi kebocoran kalau pipa pecah atau
shock. Sebagai tambahan di Perancis memer-
lukan katup listrik pada setiap fase.

Slang-slang dibuat sesuai dengan per-
syaratan-persyaratan standar atau profesional
ataupun hanya menurut keperluan tekanan
kerja. Panjang maksimum berbeda-beda an-
tara satu negara dengan negara lainnya dan
umumnya antara 4 sampai 7 meter.

Beberapa negara memperkenankan sta-
siun swalayan sementara negara lain tidak,
sekurang-kurangnya belum memperkenan-
kan. Hampir semua peraturan mengisyarat-
kan bahwa jika diperbolehkan sistem
swalayan, harus ada seseorang yang ber-
tanggung jawab. Orang ini umumnya duduk
di gardu dari tempat mana dia mengatur
(menghidupkan dan menghentikan); aliran
LPG dengan memakai switch umum.

Sepanjang pengukuran memungkinkan,
dengan pengecualian Denmark, kuantitas
pengisian ke stasiun harus diukur dengan
suatu meteran pada tangki truk (di Italia peng-
ukuran dilakukan menurut berat).
Frekuensi pemeriksaan metrologi untuk
menguji meteran bervariasi dari satu sampai
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empat tahun, tergantung pada negara-negara
itu sendiri. Walaupun demikian Inggeris dan
Negeri Belanda kelihatannya tidak memerlu-
kan pemeriksaan ini. Di Irlandia beberapa
pemeriksaan dilakukan secara acak.

C. Penyambung

Tiga jenis penyambung (fconnector)
tangki kendaraan digunakan di Eropa, tetapi
hanya dua di antaranya yang digunakan lebih
luas, yaitu the screw on type (ACME) dan the
grip on type (NETTUNO). Ini seara jelas
mengarah kepada kesulitan-kesulitan jika
suatu mobil diisi bahan bakar di luar daerah
di mana ia secara normal digunakan. AEGPL
menghadapkan dirinya pada masalah har-
monisasi penyambungan yang selayaknya.

V1. PENGGUNAN LPG DALAM TRANS-

PORTASI

Penggunaan bahan bakar LPG
bagaimanapun juga memerlukan ketentuan-
ketentuan suatu jaringan distribusi dengan
fasilitas-fasilitas tangki khusus. Masalah ini
dapat menjadi kecil jika seseorang mem-
punyai kemungkinan memulai dengan ar-
mada-armada yang mengisi LPG dari satu
atau beberapa tempat. Masalah mungkin
menjadi lebih besar kalau kendaraan-kenda-
raan pribadi mengubah sendiri pemakaian
bahan bakar ke LPG.

Kalau ini terjadi seseorang mutlak
memerlukan sistem bahan bakar ganda yang
dapat dialihkan kembali ke bahan bakar
mula-mula jika tidak ada LPG yang tersedia.
Pengalaman pada banyak negara menunjuk-
kan bahwa pendekatan bahan bakar ganda
adalah suatu hal yang logis untuk memulai
penggunaan LPG tanpa banyak konsesi
terhadap efisiensi dan keuntungan flexibilitas
bahan bakar.

Dalam penggunaan LPG sebagai bahan
bakar pada kendaraan, semua yang terlibat
dalam penggunaan ini diberi kursus tentang
masalah keselamatan. Ini meliputi penjelasan
dari LPG, bagaimana perbedaannya dengan
bahan bakar dari minyak bumi dengan cara
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ini tidak ada alasan untuk takut pada LPG

jika ditangani secara betul. Pengisian bahan

bakar dilaksanakan oleh spesialis yang telah
mendapat pendidikan secara teliti dan hati-
hati.

Wiranto dari PPPTMGB “LEMIGAS”

mengemukakan hasil-hasil pengujian LPG

sebagai bahan bakar kendaraan bermotor
yang telah dilakukannya sebagai berikut:

- Penggunaan LPG sebagai bahan bakar
kendaraan bermotor tidak menimbulkan
dalam hal detonasi;

- Konsumsi LPG secara isi akan lebih besar
sekitar 10 - 15% dibandingkan bensin
sebagai bahan bakar kendaraan;

- Pengotoran lingkungan oleh zat racun yang
terkandung dalam gas buang lebih kecil
pada waktu mempergunakan LPG sebagai
bahan bakarnya dibandingkan dengan gas
buang pada waktu mempergunakan bensin
sebagai bahan bakar dan

- Pemakaian LPG pada kendaraan memerlu-
kan penanganan lebih khusus.

Sebelum menerapkan LPG lebih luas,
kiranya masih perlu dilakukan penelitian-
penelitian yang terinci dan secara sistematik
terutama dari segi teknik, kelayakan
pelayanan, distribusi dan lain-lain.

V1I. PRODUKSI LPG INDONESIA.

Pada saat ini sebagian besar dari LPG
digunakan pada industri kimia, tetapi masih
sejumlah besar akan tersedia untuk diguna-
kan pada kendaraan bermotor.

Produksi LPG Indonesia tahun 1980 -
1984 ditunjukkan pada Tabel 4, Dari tabel
tersebut terlihat bahwa 80% lebih dari pro-
duksi LPG Indonesia diekspor ke luar negeri
dan pemakaian dalam negeri kurang dari
20% ; misalnya untuk tahun 1984 jumlah pro-
duksi 835.726 MT diekspor sebesar 86,8%
dan untuk pemakaian dalam negeri hanya
13,2%.

Produksi LPG tahun 1984 mengalami
peningkatan sebesar 85,2% dibandingkan de-
ngan produksi tahun 1983, ini disebabkan
oleh ekspor LPG tahun 1984 sebesar 725.148
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Tabel 4 Produksi LPG Indonesia Tahun 1980 — 1984 (M1

Tahun Ekspor Pemakaian Jumlah
Dalam Megeri Produksi
1980 520.433 59.597 5B0.030
1981 484,312 62470 553,782
1982 442,251 74,537 516.778
1983 364,689 B6.522 451.211
1984 T15.148 l 110,578 B35.726
Sumber | Diolah dari Statistik Permimyakan Indonesia 1984,
Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi.
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Gambar 1, Produksi, Ekspor dan Pemakaian Dalam Negeri

LPG Indunesia Tahun 1980 — [984

2
m Pemakawn Dalam Mageri

MT yang berarti volume ekspor naik sekitar
98,8% dibandingkan dengan tahun 1983 dan
pemakaian dalam negeri tahun 1984 sebesar
110.578 MT, vyang berarti mengalami
kenaikan 27,8% dibandingkan dengan tahun
1983.

Perbandingan antara ekspor dan
pemakaian dalam negeri dari produksi LPG
Indonesia tahun 1980 - 1984 lebih jelas ditun-
jukkan pada Gambar 1.

III. KESIMPULAN

1. Pemakaian LPG sebagai bahan bakar
untuk motor bakar, baik untuk motor otto
maupun untuk motor diesel dari segi teknik
tidak ada masalah. Dalam penerapannya
memerlukan modifikasi sistem bahan
bakar atau motor (untuk pemakaian pada
motor diesel).

2. Pembakaran LPG lebih sempurna dan pada
bahan bakar konvensional dari minyak
bumi, sehingga jumlah zat-zat beracun
yang terkandung dalam gas buang lebih
kecil dari pada zat-zat beracun yang terkan-
dung dalam gas buang motor bakar yang
menggunakan bahan bakar dari minyak
bumi.

3. Dalam penggunaan LPG sebagai bahan
bakar pada kendaraan bermotor, semua
yang terlibat dalam penggunaan ini diberi
kursus tentang masalah keselamatan. Ini
meliputi penjelasan dari LPG, bagaimana
perbedaannya dengan bahan bakar dari
minyak bumi. Dengan cara ini tidak ada
alasan untuk takut pada LPG jika ditangani

* secara betul. Pengisian bahan bakar dilak-
sanakan oleh spesialis yang telah mendapat
pendidikan secara teliti dan hati-hati.

4. Pendekatan sistem bahan bakar ganda
adalah suatu hal yang logis untuk memulai
penggunaan LPG tanpa banyak konsesi
terhadap efisiensi dan keuntungan
flexibilitas bahan bakar. Dengan sistem
bahan bakar ganda, maka pemasukan
bahan bakar ke dalam motor dapat
dialihkan kembali ke bahan bakar mula
mula jika tidak ada LPG vang tersedia.
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